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Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu

(masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan

karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di

tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah,

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.

(QS. Ali ‘Imran: 103)

“Kebenaran tidak perlu dibela dengan kekerasan, cukup disampaikan

dengan kejernihan akal dan ketulusan hati”



ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pemikiran dan kontribusi Raden Ngabehi
Minhadjurrahman Djojosoegito (1889-1966) sebagai tokoh sentral dalam
perkembangan Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) aliran Lahore. Djojosoegito
merupakan intelektual Muslim Jawa yang sebelumnya aktif di Muhammadiyah,
kemudian mendirikan GAI pada tanggal 10 Desember 1928 bersama Moh. Hoesni
dan beberapa tokoh lainnya sebagai respons atas maklumat Pengurus Besar
Muhammadiyah yang melarang penyebaran ajaran Ahmadiyah.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan memadukan metode pendekatan
historis, hermeneutika analisis konsep dan rekonstruksi pemahaman untuk
merekonstruksi latar belakang kehidupan Djojosoegito secara kronologis,
menafsirkan teks dan pernyataan tokoh, mengidentifikasi dan memilah serta
merumuskan konsep-konsep kunci dalam pemikiran tokoh, sampai Menyusun
Kembali fragmen-fragmen pemikiran tokoh hingga dapat Kesimpulan mengenai
kontribusi tokoh bagi eksistensi Ahmadiyah di Indonesia. Sumber primer yang
digunakan Adalah karya Djojosoegito sendiri, terutama buku Pengertian yang
Benar tentang Ahmadiyah, serta sumber sekunder berupa kajian akademik terkait
Ahmadiyah dan Sejarah Islam modern di Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi Djojosoegito mencakup
tiga aspek utama. Pertama, konsolidasi teologis, yakni upayanya menempatkan
Ahmadiyah sebagai bagian dari pembaruan Islam, bukan agama baru, melalui
pembelaan rasional atas tiga isu utama: status kenabian Mirza Ghulam Ahmad,
keyakinan tentang wafatnya Nabi Isa a.s., dan pendekatan ilmiah dalam penafsiran
Al-Qur’an. Kedua, kontribusi metodologis dan dakwah, yang meliputi
penerjemahan literatur keislaman ke dalam bahasa Jawa (Qur’an Suci Djarwa
Djawi), Pembangunan jaringan organisasi GAI di berbagai daerah, serta pendirian
Perguruan Islam Republik Indonesia (PIRI). Ketiga, pembelaan intelektual
terhadap berbagai kritik dan stigma negative yang dialamatkan kepada Ahmadiyah
melalui pendekatan argumentative yang berbasis teks Al-Qur’an dan hadits.

Signifikansi penelitian ini terletak pada pengakuan bahwa historiografi
Islam Indonesia disusun oleh kontribusi beragam tokoh, termasuk dari kalangan
minoritas. Pemikiran Djojosoegito yang menempatkan Islam sebagai agama yang
rasional, inklusif, dan dialogis menjadi warisan intelektual yang relevan bagi
wacana pluralisme dan kebebasan beragama di Indonesia kontemporer.

Kata kunci: Ahmadiyah, Djojosoegito, Gerakan Ahmadiyah Indonesia,
Pembaruan Islam, Pluralisme Beragama



ABSTRACT

This study examines the thought and contributions of Raden Ngabehi
Minhadjurrahman Djojosoegito (1889-1966) as a central figure in the development
of the Indonesian Ahmadiyya Movement (GAI) of the Lahore branch. Djojosoegito
was a Javanese Muslim intellectual who had previously been active in
Muhammadiyah befor co-founding GAI on December 10, 1928, together with Moh.
Hoesni and several other figures, in response to the Muhammadiyah Central
Board’s proclamation prohibiting the dissemination of Ahmadiyya teachings within
its organization.

This qualitative study employs a combination of historical, hermeneutic,
conceptual analysis, and understanding-reconstruction  approaches to
chronologically reconstruct Djojosoegito’s life background, interpret his texts and
statements, identify and formulate key concepts in his thought, and synthesize the
fragments of his ideas to draw conclusions regarding his contribution to the
existence of Ahmadiyya in Indonesia. Primary sources consist of Djojosoegito’s
own works—particularly the book *Pengertian yang Benar tentang Ahmadiyah*
(The Correct Understanding of Ahmadiyya)—while secondary sources include
academic studies on Ahmadiyya and the history of modern Islam in Indonesia.

The findings reveal that Djojosoegito’s contributions encompass three
major dimensions. First, theological consolidation, namely his effort to position
Ahmadiyya as part of Islamic reform rather than a new religion, articulated through
rational defenses of three key issues: the prophetic status of Mirza Ghulam Ahmad,
the belief in the death of Prophet Jesus (Nabi Isa a.s.), and the scientific approach
to Qur’anic interpretation. Second, methodological and da’wah contributions,
including the translation of Islamic literature into Javanese (Qur’an Suci Djarwa
Djawi), the establishment of GAI branch networks across various regions, and the
founding of the Islamic Institution of the Republic of Indonesia (PIRI). Third,
intellectual defense against the various criticisms and negative stigma directed at
Ahmadiyya, conducted through argumentative approaches grounded in Qur’anic
texts and Hadith.

The significance of this research lies in its recognition that the
historiography of Indonesian Islam is shaped by contributions from diverse figures,
including those from minority communities. Djojosoegito’s vision of Islam as a
rational, inclusive, and dialogical faith constitutes an intellectual legacy that
remains relevant to contemporary discources on religious pluralism and freedom of
religion in Indonesia.

Keywords: Ahmadiyya, Djojosoegito, Indonesian Ahmadiyya Movement (GAl),
Islamic Reform, Religious Pluralism
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5 (mati) Ta' Marbutah mati h
kata
E. Syaddah (Tasydid)
Huruf )
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

) Konsonan | Dilambangkan dengan huruf konsonan
o Syaddah / Tasydid o .
ganda yang sama ditulis dua kali

Xviil



F. Kata Sandang

Huruf
Arab

J!

J!

Nama

Alif Lam
(Qamariyyah)

Alif Lam
(Syamsiyyah)

Huruf Latin

al-

a

XiX

Keterangan

Huruf | tetap dilambangkan (contoh:

al-gamaru)

Huruf | diganti dengan huruf
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gerakan Ahmadiyah merupakan salah satu aliran dalam Islam yang
sejak awal kehadirannya menimbulkan perdebatan yang panjang dalam dunia
Islam, terutama tentangan keras dari para pengikut berbagai agama di India dan
sikap tidak simpatik dari pejabat pemerintah di India. Tidak hanya
menimbulkan kontroversi di India, tetapi di Indonesia juga. Terbentuknya
Ahmadiyah pada akhir abad ke-19, tepatnya pada bulan Maret tahun 1889 di
India, desa Qodian Punjab (terletak sekitar 11 mil di Timur laut Batala)
merupakan gagasan yang tercetus dari Mirza Ghulam Ahmad.! Pada bulan
Maret 1914 di bawah kepemimpinan Maulvi Hakim Nuruddin,?2Ahmadiyah
terpecah menjadi dua aliran besar, yaitu Ahmadiyah Qadian dan Ahmadiyah
Lahore. Perpecahan ini terjadi karena adanya perbedaan pandangan mengenai
status kenabian dan peran Mirza Ghulam Ahmad sebagai Al-Masih yang
dijanjikan. Berbeda dengan Ahmadiyah Qadian yang menganggap Mirza

Ghulam Ahmad sebagai khatamun-nabiyyin, Ahmadiyah Lahore berpendapat

! Hazrat Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad, Ahmadiyyat or the True Islam, (New Delhi:
Award Publishing House, 1980), him. 4.

23, Ali Yasir dan Yatimin AS., 100 TH Ahmadiyah, 60 TH Gerakan Ahmadiyah Lahore
Indonesia, (Indonesia: Media Komunikasi GAI, 1989), him. 19.



bahwa Mirza Ghulam Ahmad hanyalah seorang manusia biasa dengan predikat
mujaddid (pembaharu) dalam dunia Islam menjelang abad XX.3

Sejak tahun 1920-an, tepatnya saat gerakan Ahmadiyah Indonesia resmi
didirikan pada tanggal 10 Desember 1928, Ahmadiyah mulai dikenal di
Indonesia melalui tokoh-tokoh intelektual Muslim, R. Ng. Minhadjurrahman
Djojosoegito, Muhammad Husni, dan Sudewo yang memperkenalkan gagasan
pembaruan Islam ke masyarakat, melalui mass media Risalah Ahmadiyah
Indonesia yang diterbitkan mulai bulan April 1929.

Salah satu tokoh penting dalam sejarah perkembangan Ahmadiyah di
Indonesia adalah Raden Ngabehi Minhadjurrahman Djojosoegito. Beliau bukan
hanya seorang ulama yang berasal dari tradisi pesantren, tetapi juga merupakan
seorang intelektual yang pernah aktif dalam organisasi Muhammadiyah,®
sebelum akhirnya menekuni pemikiran Ahmadiyah. Melalui karya-karya
terjemahannya, Djojosoegito berusaha meluruskan stigma masyarakat tentang
Ahmadiyah yang kerap disalahpahami sebagai agama baru yang menyimpang
dari Islam.

Sejumlah intelektual Muslim Indonesia pun turut menelaah gagasan-
gagasan Djojosoegito ini, baik dalam konteks sejarah Islam modern maupun
dalam kerangka studi teologi. Pemikiran Djojosoegito ini dilihat sebagai bagian

dari dinamika wacana keislaman yang sangat sarat dengan perdebatan teologis,

3 Hamka Haq Al-Badry, Koreksi Total Terhadap Ahmadiyah, (Jakarta: Yayasan Nurul
Islam Jakarta, 1980), him. 30.

4 Mangunsong, Nurainun, Anmadiyah dan Hak Berkeyakinan di Indonesia, (Bandung:
Nusa Media, 2012), him. 25.

5 Zulkarnain, Iskandar, Gerakan Ahmadiyah di Indonesia, (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta,
2005), him. 186.



terutama terkait dengan isu wafatnya Nabi Isa dan penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an. Pandangan ini memperlihatkan bagaimana wacana Ahmadiyah tidak
bisa dilepaskan dari pergumulan intelektual Islam di Indonesia. Diantara
mereka yang menelaah tentang Djojosoegito ini adalah Ahmad Najib Burhani,
S. Ali Yasir dalam karya tulisnya yang berjudul Jihad Masa Kini 8, Nanang RI
Iskandar dalam karya tulisnya yang berjudul Fatwa MUI dan Gerakan
Ahmadiyah Indonesia’, Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) dalam
karya tulisnya yang berjudul Pelajaran Agama Islam: Hamka Berbicara
tentang Rukun Iman®.

Dalam karya-karya tulis para intelektual Muslim tersebut, mereka sering
memunculkan Djojosoegito, terutama ketika membahas sejarah berdirinya GAIl
yang beraliran Lahore, Ahmad Najib Burhani dalam karya tulisnya yang
berjudul Melintasi Batas Identitas dan Kesarjanaan: Studi Tentang Ahmadiyah
di Indonesia® dan Ahmadiyah and Islamic Revivalism in Twentieth-Century
Java, Indonesia: A Neglected Contribution'® menganalisis konteks sosial-
politik dan keagamaan yang melatari berpindahnya Djojosoegito dari
Muhammadiyah ke Ahmadiyah, serta peran dan kepemimpinannya dalam

membentuk identitas GAI.

6 3. Ali Yasir, Jihad Masa Kini, (Jakarta Pusat: Darul Kutubil Islamiyah, 2005).

" Nanang RI Iskandar, Fatwa MUI dan Gerakan Ahmadiyah Indonesia, (Jakarta Pusat:
Darul Kutubil Islamiyah, 2005).

8 Abdul Malik Karim Amrullah, Pelajaran Agama Islam: Hamka Berbicara tentang
Rukun Iman, (Jakarta: Gema Insani, 1956).

® Ahmad Najib Burhani, “Melintasi Batas Identitas dan Kesarjanaan: Studi Tentang
Ahmadiyah di Indonesia”, Jurnal Multikultural dan Multireligius, Vol. XVI, No. I, September
2017.

10 Ahmad Najib Burhani, Ahmadiyah and Islamic Revivalism in Twentieth-Century Java,
Indonesia: A Neglected Contribution, (Oktober: 2019).



Studi Ahmadiyah ini menjadi penting karena memperlihatkan
bagaimana ide-ide pembaruan Islam di awal abad ke-20 berinteraksi dengan
tradisi Islam lokal. Djojosoegito berperan sebagai mediator gagasan,
penerjemah karya, serta pembela Ahmadiyah Lahore dalam menghadapi kritik
masyarakt Muslim arus utama. Hal ini menunjukkan bahwa studi tentang beliau
tidak hanya bernilai historis, tetapi juga intelektual dan teologis.

Penelitian dalam skripsi ini diharapkan dapat memberikan gambaran
utuh mengenai kontribusi intelektual Djojosoegito terhadap wacana keislaman

di Indonesia, khususnya dalam isu kontroversial mengenai Ahmadiyah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana dipaparkan di atas,
maka untuk memberikan kejelasan arah pembahasan serta memberikan batasan
pembahasan agar tidak melebar, pemetaan rumusan masalah penting dilakukan.
Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Apa kontribusi pemikiran Raden Ngabehi Minhadjurrahman Djojosoegito

terkait Ahmadiyah?

2. Mengapa gagasan Raden Ngabehi Minhadjurrahman Djojosoegito penting

untuk ditelaah ulang?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemetaan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini
sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi dan menganalisis pemikiran serta kontribusi Raden
Ngabehi Minhadjurrahman Djojosoegito terkait gerakan Ahmadiyah
tersebut.

2. Mendeskripsikan motif dari penelaahan ulang terkait gagasan Ahmadiyah

Raden Ngabehi Minhadjurrahman Djojosoegito ini.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara

teoretis maupun praktis sebagai berikut:

1. Kontribusi Teoritis

Secara teoritis, adanya penelitian ini dapat memperkaya kajian
pemikiran Islam, khususnya mengenai Ahmadiyah Lahore di Indonesia
serta peran Raden Ngabehi Minhadjurrahman Djojosoegito. Hasil penelitian
ini dapat menambah khazanah ilmu dalam studi kalam, terutama terkait isu-
isu teologis seperti perdebatan tentang wafatnya Nabi Isa sekaligus
menunjukkan bagaimana tokoh lokal berperan dalam membangun wacana
Islam modern di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini dapat menjadi
referensi akademik bagi para peneliti, mahasiswa, dan dosen dalam bidang

sejarah pemikiran Islam maupun studi keagamaan.



2. Kontribusi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman
yang lebih proporsional kepada masyarakat mengenai posisi Ahmadiyah,
sehingga dapat mengurangi kesalahpahaman yang kerap terjadi. Kajian ini
juga dapat menjadi inspirasi dalam mengonstruksi sikap toleransi dan
inklusivitas di tengah keragaman teologis umat Islam di Indonesia. Lebih
jauh, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
lembaga pendidikan Islam dalam mengembangkan kurikulum yang memuat
materi terkait tokoh-tokoh lokal, seperti Djojosoegito agar peran mereka

dalam sejarah intelektual Islam di Indonesia lebih dikenal secara luas.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam beberapa literatur yang peneliti temukan, literatur-literatur
tentang Ahmadiyah mencakup pertama, kajian-kajian yang terkait dengan
Agidah, yang berfokus pada kajian tentang pemikiran dasar, ajaran, dan
keyakinan yang dianggap menyimpang atau kontroversial oleh mayoritas umat
Islam, terutama terhadap isu sentral mengenai teologi kenabian, wahyu, Al-
Mahdi, dan Al-Masih, seperti penelitian yang ditulis oleh Adelia Monica dalam
“Teologi Ahmadiyah di Indonesia”,** Muh. Nur As’ad dalam “Membedah

Teologi Ahmadiyah: Kajian Kritis atas Kepercayaan, Sejarah, dan Respons

11 Adelia Monica dkk., “Teologi Ahmadiyah di Indonesia”, Indonesian Journal of Islamic
Theology and Philosophy, Vol. V, No. I, Desember 2023.



Umat Islam”,*? Rifky Rosian An Nur dan Muchammad Hasanushifah dalam
“Analisis Sosial atas Pemikiran Dasar Teologi Ahmadiyah”*® Raden
Muhammad Tarhan dan Abdullah dalam “Ahmadiyah: Analisis Terhadap
Teologi dan Perkembangan”,** Riski Ayu Amalia dalam “Ahmadiyah (Analisis
Kritis terhadap Teologi dan Pemikirannya”,* Indo Santalina dan Elsa dalam
“Pokok-Pokok Ajaran Ahmadiyah”,*® Sahid Al-Marwan dalam “Paham
Kenabian Mirza Ghulam Ahmad menurut Perspektif Jamaah Ahmadiyah
Lahore (GAl) di Indonesia,!’Fikri Hamdani dalam “Paham Kenabian Mirza
Ghulam Ahmad menurut Perspektif Jamaah Ahmadiyah Lahore (GAI) di
Indonesia”,*® Asep Mugni dalam “Ahmadiyah dan Kontroersinya Sejak
Muncul di Indonesia hingga Menjelang Reformasi 1998”,*° Sir Muhammad

Igbal dalam “Islam and Ahmadism”,?° Muslih Fathoni dalam “Faham Mahdi

Syi’ah dan Ahmadivah dalam Perspektif”,?* Spencer Lavan dalam “The

12 Muh. Nur As’ad HL dkk., “Membedah Teologi Ahmadiyah: Kajian Kritis Atas
Kepercayaan, Sejarah, dan Respons Umat Islam”, Zawiyah: Jurnal Pemikiran Islam, Vol. XI, No.
I, Juli 2025.

13 Rifky Rosian An Nur dan Muchammad Hasanushifah, “Analisis Sosial Atas Pemikiran
Dasar Teologi Ahmadiyah”, Al-Kalimantan: Jurnal Kajian Keislaman, Vol. I, No. I, Agustus
2025.

14 Raden Muhammad Tarhan dan Abdullah, “Ahmadiyah: Analisis Terhadap Teologi dan
Perkembangan”, Jurnal Alwatzikhoebillah, Vol. X, No. I, Januari 2024.

15 Riski Ayu Amalia dkk., “Ahmadiyah (Analisis Kritis Terhadap Teologi dan
Pemikirannya)”, ISIHUMOR: Jurnal limu Sosial dan Humaniora, Vol. I, No. 111, Juli 2023.

16 Indo Santalina dan Elsa Wildia Bahar, “Pokok-Pokok Ajaran Ahmadiyah”, Jurnal
Media Hukum Indonesia, Vol. 11, No. Ill, Juni-September 2024.

17 Sahid Al-Marwan dkk., “Paham Kenabian Mirza Ghulam Ahmad Menurut Perspektif
Jamaah Ahmadiyah Lahore (GAI) di Indonesia”, Jurnal Yagzhan, Vol. VII, No. Il, Desember
2021.

18 Fikri Hamdani, “Konsep Kenabian dalam Perspektif Ahmadiyah Qadiyani”, Al-Afkar:
Journal For Islamic Studies, Vol. V, No. II, Mei 2022.

19 Asep Mugni, “Ahmadiyah dan Kontroversinya Sejak Muncul di Indonesia Hingga
Menjelang Reformasi 19987, Jurnal AJIQS, Vol. I, No. I, Desember 2019.

20 |gbal, Muhammad, Islam and Ahmadism, (Lahore: S.H. Muhammad Ashraf, 1980).

2L Fathoni, Muslih, Faham Mahdi Syi’ah dan Ahmadiyah dalam Perspektif, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 1994).



Ahmadiyah Movement: Past and Present”.?? Kajian-Kajian tersebut secara
kritis membedah konsep teologis yang berbeda dengan muslim pada umumnya,
melacak sejarah kelahiran gerakan Ahmadiyah yang dilatarbelakangi oleh
kondisi sosial dan politik, serta menelusuri perkembangannya di Indonesia.
Secara Kkhusus, penelitian-penelitian tersebut mencatat bahwa perbedaan
doktrin sering kali berujung pada kesalahpahaman, munculnya kontroversi, dan
fatwa penyesatan dari organisasi keagamaan Islam mainstream, seperti MUI
pada tahun 2005.

Literatur-literatur yang ditemukan selanjutnya banyak mengkaji tentang
Ahmadiyah dari perspektif sosiologis, interaksi komunitas, dan resolusi konflik
serta upaya perdamaiannya, seperti penelitian yang ditulis oleh Moh. Rosyid
dalam “Resolusi Konflik Berlatar Agama: Studi kasus Ahmadiyah di Kudus”%
Muhammad Fajar Zulgarnain dalam “Studi tentang Eksistensi Ahmadiyah di
Surabaya”,?* Ullya Fitriyana dalam “Dinamika Jemaat Ahmadiyah Indonesia
Cabang Yogyakarta 1946-2010”,° Nanda Khairani Simamora dalam
“Bagaimana Kelompok Ahmadiyah Seharusnya Berakulturasi dalam

9 26

Perspektif Islam Mainstream: Peran Kongruensi dan Evaluasi ldeologi”,

Haryono Hadi Kuswanto dan Suparto dalam “Gerakan Dakwah Ahmadiyah:

22 Lavan, Spencer, The Ahmadiyah Movement: Past and Present, (USA: Guru Nanak Dev

University Amritsar, 1976).

23 Moh. Rosyid, “Resolusi Konflik Berlatar Agama: Studi Kasus Ahmadiyah di Kudus”,

Jurnal Multikultural dan Multireligius, Vol. XII, No. Ill, September-Desember 2013.

24 Muhammad Fajar Zulgarnain, “Studi Tentang Eksistensi Ahmadiyah di Surabaya”,

Skripsi, (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018).

% Ullya Fitriyana, “Dinamika Jemaat Ahmadiyah Indonesia Cabang Yogyakarta 1946-

20107, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2020).

% Nanda Khairani Simamora, “Bagaimana Kelompok Ahmadiyah Seharusnya

Berakulturasi Dalam Perspektif Islam Mainstream: Peran Kongruensi dan Evaluasi Ideologi”,
Jurnal Psikologia, Vol. IX, No. I, 2014.



Pengorganisasian Komunitas dalam Misi Spiritualitas dan Sosial”,?" Fandi
Akhmad dalam “Hubungan Keberagaman Hidup dalam Konteks Toleransi
Antara Jamaah Ahmadiyah dengan Non Ahmadiyah di Desa Baciro D.I
Yogyakarta”,?® Ujang Suyatman dalam “Ahmadiyah: A History and its
Religious Conflicts in Indonesia, 1925-2008”,?° Herman L.Beck dalam “The
Rupture Between the Muhammadiyah and the Ahmadiyya”,*® Ahmad Najib
Burhani dalam “Torn Between Muhammadiyah and Ahmadiyah in
Indonesia” ' Studi-studi tersebut meneliti eksistensi jemaat Ahmadiyah di
berbagai wilayah Indonesia dan hubungan toleransi mereka dengan masyarakat
non-Ahmadiyah. Fokus penelitiannya bukan hanya pada konflik yang terjadi,
tetapi juga pada upaya perdamaian dan akulturasi yang dilakukan oleh jemaat
Ahmadiyah, seperti yang dicontohkan di Kudus dan di Yogyakarta. Lebih
lanjut, penelitian-penelitian tersebut menganalisis dinamika sosial dan sejarah
pergerakan Ahmadiyah di tingkat lokal, factor-faktor yang mendukung
keberadaan mereka, dan isu-isu yang menimbulkan perpecahan, termasuk
hubungan mereka dengan organisasi seperti Muhammadiyah. Secara

keseluruhan, studi-studi tersebut mencerminkan bagaimana kondisi masyarakat

2" Haryono Hadi Kuswanto dan Suparto, “Gerakan Dakwah Ahmadiyah:

Pengorganisasian Komunitas dalam Misi Spiritualitas dan Sosial”, Al-Amiyah: Jurnal llmiah
Multidisiplin, Vol. I, No. Ill, September-Desember 2024.

28 Fandi Akhmad, “Hubungan Keberagaman Hidup Dalam Konteks Toleransi Antara
Jamaah Ahmadiyah Dengan Non Ahmadiyah di Desa Baciro D.I Yogyakarta”, Skripsi,
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008).

29 Ujang Suyatman, “Ahmadiyah: A History and its Religious Conflicts in Indonesia,
1925-2008”, Tawarikh: International Journal for Historical Studies, Vol. VIII, No. 11, 2017.

30 Herman L. Beck, The Rupture Between the Muhammadiyah and the Ahmadiyya, Brill,
Vol. CLXI, No. II/111, 2005.

31 Ahmad Najib Burhani, Torn Between Muhammadiyah and Ahmadiyah in Indonesia,
Jurnal Indonesia and the Malay World, (2019).
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dan dinamika sosial memengaruhi keberlangsungan dan penerimaan
Ahmadiyah.

Literatur lain yang juga melakukan studi terhadap Ahmadiyah yang
membahas implikasi hukum dan politik dari keberadaan Ahmadiyah, termasuk
bagaimana hak-hak sipil keagamaan mereka diakui atau ditolak dalam tatanan
hukum negara. Studi-studi ini juga menganalisis teologis yang memicu
intoleransi dan kekerasan, serta konteks global dari diskursus eksklusi. Selain
itu, penulis melakukan studi mendalam terhadap praktik keagamaan dan
penafsiran spesifik yang dilakukan oleh Ahmadiyah, diantaranya adalah
penelitian yang ditulis oleh Abd. Jamil Wahab dalam “Tinjauan Teologis Atas
Hak Sipil Keagamaan Warga Ahmadiyah”,** Nurainun Mangunsong dalam
“Ahmadiyah dan Hak Berkeyakinan dalam Tatanan Hukum: Studi Atas
Keberadaan Ahmadiyah di Yogyakarta”,** Muhammad Eric Fazlur dalam
“Peran Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Membangun
Perdamaian Golongan Ahmadiyah Lahore di Gondokusuman”,** Aan Arwani
dalam “Tafsir Ayat-Ayat Ibadah Haji dalam Perspektif Ahmadiyah Lahore

Yogyakarta”’,*® Muhammad Sultan Shah dalam “Ahmadis (Lahore Faction) on

32 Abd. Jamil Wahab, “Tinjauan Teologis Atas Hak Sipil Keagamaan Warga
Ahmadiyah”, Jurnal Dialog, Vol. XXXVIII, No. Il, Desember 2015.

33 Nurainun Mangunsong, “Ahmadiyah dan Hak Berkeyakinan dalam Tatanan Hukum:
Studi Atas Keberadaan Ahmadiyah di Yogyakarta”, Jurnal Sosio-Religia, VVol. X, No. II, Mei
2012.

3¢ Muhammad Eric Fazlur Rahman, “Peran Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta
Dalam Membangun Perdamaian Golongan Ahmadiyah Lahore di Gondokusuman”, Jurnal Damai
dan Resolusi Konflik, Vol. VII, No. 1, 2021.

% Aan Arwani, “Tafsir Ayat-Ayat Ibadah Haji dalam Perspektif Ahmadiyah Lahore
Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014).
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Translating and Interpreting the Qur’an: A Critical Analysis”,* Tsaniyatul
Azizah dalam “Perkawinan Ahmadiyah (Studi Sejarah Hukum Rishtanata:
Lembaga Perjodohan Internal Jemaat Ahmadiyah Indonesia di Yogyakarta) >
Dadi Darmadi dalam “the Meccan Fatwas and the Globalized Discourse of
Exclusion: the Case of Anti-dhmadiyah Movements in Indonesia”,*® Ahmad
Najib Burhani dalam “It’s a Jihad: Justifying Violence towards the Ahmadiyya
in Indonesia”™*

Dari beberapa literatur yang ditemukan dan telah dipaparkan di atas,
dapat disimpulkan bahwa semua literature tersebut membahas tentang gerakan
Ahmadiyah. Akan tetapi, belum ada penelitian yang fokus menganalisis
pemikiran Raden Ngabehi Minhadjurrahman Djojosoegito. Pengkajian

terhadap pemikiran R. Ng. Minhadjurrahman Djojosoegito inilah yang akan

membedakan penelitian penulis dengan beberapa penelitian sebelumnya.

F. Kerangka Teori
Gerakan Ahmadiyah lahir sebagai bagian dari dinamika pembaharuan
pemikiran Islam pada akhir abad ke-19 di India. Sejarah tentang gerakan

Ahmadiyah ini penting bagi sejarah India modern maupun sejarah Punjab

3% Muhammad Sultan Shah, “Ahmadis (Lahore Faction) on Translating and Interpreting
the Qur’an: A Critical Analysis”, Al-ldrak Research Journal, Vol. I, Issue Il, Juli-Desember 2021.

37 Tsaniyatul Azizah, “Perkawinan Ahmadiyah (Studi Sejarah Hukum Rishtanata:
Lembaga Perjodohan Internal Jemaat Ahmadiyah Indonesia di Yogyakarta)”, Tesis, (Yogyakarta:
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016).

3 Dadi Darmadi, “The Meccan Fatwas and the Globalized Discourse of Exclusion: The
Case of Anti-Ahmadiyah Movements in Indonesia”, Keritage of Nusantara: International Journal
of Religious Literature and Heritage, Vol. Il, No. I, June 2013.

39 Ahmad Najib Burhani, “It’s a Jihad: Justifying Violence towards the Ahmadiyya in
Indonesia”, Journal Trans Regional and National Studies of Southeast Asia, 2020.
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modern. Munculnya gerakan Ahmadiyah ini, menuai banyak kontroversi dan
polemik di India dan di beberapa negara lainnya hingga bertahun-tahun
lamanya. Problematika terkait gerakan Ahmadiyah ini bukan hanya sekadar
masalah teologis yang harus diselesaikan di antara umat Muslim yang berselisih
paham, namun juga mencerminkan masalah dan kondisi di antara umat Hindu,
Punjabi, Sikh, Kristen, dan pejabat pemerintah Inggris dalam beberapa dekade
yang lalu.*°

Begitu pun di Indonesia, sejak masuknya ajaran Ahmadiyah pada tahun
1924, banyak kontroversi dan polemik yant terjadi, baik itu dari masyarakat,
pemerintah, maupun gerakan Islam yang sudah terbentuk sejak lama di
Indonesia. Muhammadiyah yang pada saat itu masih menjadi gerakan Islam
terbesar di Indonesia, mulai menaruh rasa curiga kepada beberapa anggota
Pengurus Besar Muhammadiyah. Salah satu Pengurus Besar Muhammadiyah
yang dicurigai adalah R. Ng. Minhadjurrahman Djojosoegito dan sahabat
karibnya, yaitu Muhammad Husni yang banyak belajar dari salah satu
pendakwah ajaran Ahmadiyah di Indonesia, yaitu Mirza Wali Ahmad Baig.**
Hingga puncak serangan kepada Ahmadiyah, tepatnya pada 5 Juli 1928, suara
anti Ahmadiyah mulai dipidatokan di berbagai tempat dan dimuat dalam surat-
surat kabar. Klimaksnya ada pada saat Pengurus Besar Muhammadiyah
mengirim maklumat ke seleruh cabangnya, yang salah satunya berisi Melarang

mengajarkan ilmu dan paham Ahmadiyah di lingkungan Muhammadiyah.

40 Lavan, Spencer, The Ahmadiyah Movement: Past and Present, (USA: Guru Nanak Dev
University Amritsar, 1976), him. 2.

418, Ali Yasir dan Yatimin AS., 100 TH Ahmadiyah, 60 TH Gerakan Ahmadiyah Lahore
Indonesia, (Indonesia: Media Komunikasi GAI, 1989), him. 32.
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Djojosoegito yang saat itu menjabat sebagai ketua Muhammadiyah di
Purwokerto merasakan kesedihan yang mendalam atas maklumat yang
disebarkan ini.*?

Kontroversi ini masih menghantui gerakan Ahmadiyah, bahkan hampir
satu abad lamanya sejak berdirinya gerakan Ahmadiyah di India. Sama halnya
dengan kondisi gerakan Ahmadiyah di India, kondisi gerakan Ahmadiyah di
Indonesia pun masih dihantui oleh kontroversi, bahkan hingga sekarang.

Salah satu tokoh Ahmadiyah di Indonesia, yaitu Raden Ngabehi
Minhadjurrahman Djojosoegito. Beliau memiliki kontribusi dan peran besar
bagi Ahmadiyah di Indonesia, terutama upaya beliau dalam meluruskan
pandangan masyarakat Indonesia tentang gerakan Ahmadiyah. Dalam karyanya
yang berjudul “Pengertian Yang Benar Tentang Ahmadiyah”, R. Ng.
Minhadjurrahman Djojosoegito memberi penjelasan secara singkat tentang
Ahmadiyah untuk meluruskan pengertian terkait Ahmadiyah yang selama ini
disalah artikan. Terdapat beberapa poin terkait Ahmadiyah yang akan dijelaskan
oleh R. Ng. Minhadjurrahman Djojosoegito untuk menghilangkan prasangka
dan salah pengertian yang sesungguhnya tidak perlu ada terhadap Ahmadiyah:
1. Ahmadiyah Bukan Agama Baru

Banyak orang yang mengira bahwa gerakan Ahmadiyah bukan
bagian dari agama Islam. Banyak yang menganggap bahwa Ahmadiyah ini

merupakan agama baru, sebab salah prasangka kepada Hazrat Mirza

42.g, Ali Yasir dan Yatimin AS., 100 TH Ahmadiyah, 60 TH Gerakan Ahmadiyah Lahore
Indonesia, (Indonesia: Media Komunikasi GAI, 1989), him. 35.
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Ghulam Ahmad. Seringkali, Hazrat Mirza Ghulam Ahmad ini dianggap
sebagai serang Nabi, sehingga banyak orang berpikir, jika beliau adalah
seorang Nabi, maka tentunya ada aturan-aturan baru dalam Ahmadiyah
yang tidak sama dan tidak sesuai dengan syari’at Islam.*

Persoalan tentang kenabian Mirza Ghulam Ahmad inilah yang ingin
diluruskan oleh Raden Ngabehi Minhadjurrahman Djojosoegito.

2. Wafatnya Nabi Isa a.s.

Kepercayaan tentang wafatnya Nabi Isa a.s. ini dipandang sebagai
keistimewaan dan keyakinan inilah yang ditolak oleh para ulama. Perihal
tentang wafatnya Nabi Isa bukan masalah prinsipil dalam Islam, tetapi
perkara ini dianggap penting dan istimewa bagi gerakan Ahmadiyah.**
Perihal wafatnya Nabi Isa a.s. ini lebih diperjelas lagi oleh R. Ng.
Minhadjurrahman Djojosoegito.

3. Menafsirkan Al-Qur’an

Dalam hal menafsirkan Al-Qur’an, Ahmadiyah menafsirkannya
secara ilmiyah dan berbobot kesusasteraan. Dengan penelaahan ilmiah
terhadap isi Al-Qur’an, gerakan Ahmadiyah membersihkan segala macam
dongeng palsu. Bagi gerakan Ahmadiyah, Al-Qur’an merupakan kitab suci

yang penuh berisi ilmu dan kebijaksanaan serta menjadi petunjuk sejati bagi

43 Djojosugito, Minhadjurrahman, Pengertian Yang Benar Tentang Ahmadiyah, (Jakarta:
Darul Kutubil Islamiyah), him. 1.

4 Djojosugito, Minhadjurrahman, Pengertian Yang Benar Tentang Ahmadiyah, (Jakarta:
Darul Kutubil Islamiyah), him. 7.
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kesejahteraan dan kedamaian hidup manusia yang sedang mengalami
penderitaan.*
Hal tentang penafsiran Al-Qur’an ini dijabarkan lebih lanjut oleh R.

Ng. Minhadjurrahman Djojosoegito.

G. Metode Penelitian
Penelitian adalah suatu proses eksplorasi terhadap suatu fenomena
untuk menemukan fakta, teori baru, hipotesis, dan kebenaran yang dilakukan
secara objektif, hati-hati, terencana, dan sistematis dengan menggunakan
langkah-langkah tertentu agar mendapatkan jawaban ilmiah dari suatu rumusan

masalah.*®

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi
kepustakaan. Objek kajian dalam penelitian ini adalah pemikiran dan
kontribusi Raden Ngabehi Minhadjurrahman Djojosoegito bagi eksistensi
Ahmadiyah di Indonesia. Untuk mengumpulkan datanya, Penelitian
kualitatif bersumber dari dokumen, naskah, dan literatur tertulis, bukan data
lapangan yang diperoleh melalui observasi langsung terhadap subjek
penelitian. Jenis penelitian kualitatif ini dipakai karena metode ini sesuai
untuk menganalisis suatu kelompok dan pemikiran tokoh, sebab metode ini

menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan

4 Djojosugito, Minhadjurrahman, Pengertian Yang Benar Tentang Ahmadiyah, (Jakarta:
Darul Kutubil Islamiyah), him. 35-36.

46 Tersiana, Andra, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2018),
him. 4.
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responden serta lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan
banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang
dihadapi.*” Jenis penelitian ini dipilih karena penelitian ini berbasis kajian
literatur yang memberikan gambaran mendalam tentang Ahmadiyah dan
pemikiran seorang tokoh intelektual, kemudian menguraikan dan
menafsirkan data-data yang ditemukan nantinya untuk menghasilkan
pemahaman yang lebih komprehensif. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menguraikan dan menganalisis secara historis latar belakang
Ahmadiyah, biografi serta pemikiran Raden Ngabehi Minhadjurrahman
Djojosoegito sebagai pelopor Ahmadiyah di Indonesia.

Untuk mengkaji objek tersebut secara komprehensif, penelitian ini
menggunakan empat metode pendekatan yang saling melengkapi, yaitu
metode historis, hermeneutika, analisis konsep, dan rekonstruksi
pemahaman.

Metode historis digunakan untuk merekonstruksi latar belakang
kehidupan, konteks sosial-keagamaan, dan perjalanan intelektuan Raden
Ngabehi Minhadjurrahman Djojosoegito secara kronologis.

Kemudian, digunakan metode hermeneutika untuk menafsirkan teks
dan pernyataan tokoh dengan memperhatikan konteks historis, sosial, dan
intelektual saat pemikiran tersebut dilahirkan, sehingga pemahaman yang

dihasilkan tidak terlepas dari horizon zamannya

47 Kusumastuti, Adhi dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif,
(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), him. 10.
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Metode pendekatan analisis konsep juga digunakan untuk
mengidentifikasi, memilah, dan merumuskan konsep-konsep kunci dalam
pemikiran tokoh, seperti pemahamannya tentang kenabian, tajdid atau
posisi Ahmadiyah dalam Islam agar gagasan yang bersifat abstrak dapat
dipetakan secara sistematis dan rasional untuk dianalisis lebih lanjut.

Pendekatan terakhir yang dilakukan adalah rekonstruksi
pemahaman untuk menyusun kembali fragmen-fragmen pemikiran tokoh
yang tersebar dalam berbagai sumber menjadi satu kerangka pemikiran
yang koheren dan utuh, sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai
kontribusi tokoh tersebut bagi eksistensi Ahmadiyah di Indonesia secara
menyeluruh.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian
literatur yang diambil dari berbagai sumber, termasuk buku, artikel,
penelitian sebelumnya, dan lain-lain. Dalam metode pengumpulan data,
sumber data dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan langsung dari sumber asli, sedangkan
data sekunder didapatkan dari sumber yang sudah ada sebelumnya.“®

Sumber primer dalam penelitian ini diambil dari karya Djojosoegito
sendiri, yaitu buku yang berjudul “Pengertian yang Benar tentang

Ahmadiyah.”

48 Tamaulina Br. Sembiring dkk, Buku Ajar Metodologi Penelitian (Teori dan Praktik),
(Karawang: CV Saba Jaya Publisher, 2024), him. 168.
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Sumber sekunder dalam penelitian ini diambil dari analisis
akademik atau literatur lain yang membahas terkait Ahmadiyah secara
umum. Salah satunya adalah buku yang berjudul “Gerakan Ahmadiyah di
Indonesia “ karya Prof. Dr. Iskandar Zulkarnain.

3. Objek Penelitian

Objek material penelitian yaitu meluruskan kebenaran tentang
Ahmadiyah. Dengan objek formal sebagai pisau bedah yaitu pemikiran
Raden Ngabehi Minhadjurrahman Djojosoegito.

4. Teknik Pengeloaan Data

Teknik pengelolaan data yang digunakan penulis setelah data
terkumpul adalah dengan menggunakan metode deskriptif-analisis untuk
memberi gambaran secara rinci dan sistematis terkait teologi gerakan
Ahmadiyah, pemikiran Raden Ngabehi Minhadjurrahman Djojosoegito,
dan relevansinya bagi masyarakat Islam di Indonesia. Data yang telah
ditemukan dari sumber primer dan sumber sekunder, seperti melalui artikel
jurnal, observasi, dan laporan penelitian*® dianalisis dengan
menghubungkan antara pemikiran Raden Ngabehi Minhadjurrahman
Djojosoegito dengan teologi gerakan Ahmadiyah. Selanjutnya, interpretasi
data dilakukan untuk menilai sejauh mana pemikiran Djojosoegito ini dapat
mengubah pandangan masyarakat terhadap gerakan Ahmadiyah di

Indonesia. Penarikan kesimpulan dari hasil analisis dan interpretasi tersebut

49 Tamaulina Br. Sembiring dkk, Buku Ajar Metodologi Penelitian (Teori dan Praktik),
(Karawang: CV Saba Jaya Publisher, 2024), him. 168.
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bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
pandangan masyarakat terhadap gerakan Ahmadiyah sebelum dan sesudah
Minhadjurrahman Djojosoegito menerbitkan pemikirannya tentang
pengertian Ahmadiyah yang benar, sehingga dapat memberikan wawasan
yang mendalam dan memperbaiki pemahaman masyarakat tentang gerakan
Ahmadiyah, yang nantinya segala upaya Djojosoegito ini dapat menjadi

sebab gerakan Ahmadiyah dapat berkembang hingga sekarang.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika atau format laporan penelitian mempunyai peran yang
sangat penting dan pada umumnya disesuaikan dengan tahap-tahap penelitian
yang diambil.>® Sistematika penelitian yang berjudul “Raden Ngabehi
Minhadjurrahman Djojosoegito: Pemikiran dan Kontribusinya bagi Eksistensi
Ahmadiyah di Indonesia” terdiri dari lima bab sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II: PEMBAHASAN 1
Bab ini akan memperkenalkan sekilas tentang R. Ng. Minhadjurrahman

Djojosoegito serta perjalanan intelektual Djojosoegito mulai dari keterlibatan

50 Tamaulina Br. Sembiring dkk, Buku Ajar Metodologi Penelitian (Teori dan Praktik),
(Karawang: CV Saba Jaya Publisher, 2024), him. 272.
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awalnya dalam gerakan Islam pra-Ahmadiyah dan saat bergabung dalam
gerakan Ahmadiyah. Selain itu, dalam bab ini juga menguraikan berbagai peran
dan strategi dakwah yang dilakukan R. Ng. Djojosoegito dalam menyiarkan
gerakan Ahmadiyah. Kemudian, dalam bab ini akan diidentifikasi terkait karya-
karya tulis dan terjemahan R. Ng. Minhadjurrahman Djojosoegito yang
berkaitan dengan Ahmadiyah. Dalam bab ini akan duiraikan poin-poin yang
berkaitan dengan Profil Singkat dan Latar Belakang Awal Raden Ngabehi
Minhadjurrahman Djojosoegito, Keterlibatan Awal dalam Gerakan Islam
Modernis  (Pra-Ahmadiyah), Awal Djojosoegito Bergabung dengan
Ahmadiyah, serta Kepemimpinan dan Perannya dalam Gerakan Ahmadiyah
Indonesia (GAl).

BAB Ill1: PEMBAHASAN 2

Bab ini berisi tentang analisis spesifik terhadap sumbangan ideologi dan
intelektual beliau bagi gerakan Ahmadiyah di Indonesia, mulai dari upaya R.
Ng. Minhadjurrahman Djojosoegito dalam meluruskan kesalahpahaman
tentang Ahmadiyah dengan cara memperjelas ajaran Ahmadiyah di tengah
masyarakat Indonesia, sampai memaparkan terkait warisan teks dan tulisan
yang masih menjadi rujukan bagi Ahmadiyah Indonesia. Poin-poin yang akan
dibahas dalam bab ini, seperti Konsolidasi Teologis: Meneguhkan Posisi Ajaran
Ahmadiyah, Kontribusi Metodologis dan Dakwah, Pembelaan Intelektual
Terhadap Serangan Kritisisme, dan Warisan Pemikiran Raden Ngabehi

Minhadjurrahman Djojosoegito.
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BAB IV: ANALISIS

Bab ini akan menguraikan analisis dan evaluasi kritis terhadap kontribusi
intelektual dan teologis beliau, dengan berfokus pada berbagai keterbatasan,
tantangan, atau konsekuensi dari pemikiran R. Ng. Minhadjurrahman
Djojosoegito. Poin-poin yang akan dibahas dalam bab ini adalah Keterbatasan
Kontekstualisasi Teologis, Dilema Posisi Politik dan Sosial, Kelemahan
Argumen Pembelaan dari R.Ng. Minhadjurrahman Djojosoegito.

BAB V: PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran-saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya
atau penerapan praktis.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  analisis  terkait  pemikiran ~ Raden  Ngabehi
Minhadjurrahman Djojosoegito, dapat dirumuskan bahwa kontribusi
Djojosoegito terlihat dalam beberapa aspek penting. Tidak hanya berperan
sebagai pendiri dan pemimpin Gerakan Ahmadiyah (GAI), tetapi juga mencari
jalan untuk membangun fondasi teologis, organisatoris, dan kultural
Ahmadiyah di Indonesia melalui pendekatan rasional, modernis, dan berbasis
Pendidikan.

Pemikiran Djojosoegito memberikan kontribusi signifikan dalam
beberapa ranah utama. Pertama, beliau mereformasi konsolidasi teologis
dengan memposisikan Ahmadiyah sebagai elemen dari tradisi pembaruan
Islam, bukan sebagai aliran agama yang terpisah. Kedua, Djojosoegito
memperluas strategi edukasi dan dakwah melalui publikasi literatur, translasi
Al-Qur’an ke Bahasa daerah, serta pendirian institusi Pendidikan untuk
memperdalam pemahaman agama secara logis. Ketiga, gaya kepemimpinannya
di GAIl menunjukkan pola transformasional yang mampu menggerakkan
komunitas minoritas melalui pendekatan intelektual dan integritas moral. Hal

ini mengukuhkan Djojosoegito tidak hanya sebagai administrator ulung, tetapi
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juga intelektual Muslim yang sukses mengontekstualisasikan Islam dalam
dinamika Masyarakat Indonesia.

Signifikansi  pengkajian kembali pemikiran Raden Ngabehi
Minhadjurrahman Djojosoegito terletak pada keterkaitannya dengan isu
pluralisme, kebebasan beragama, serta pembaruan pemikiran Islam di tanah air.
Pandangan Djojosoegito menyajikan sudut pandang alternatif di tengah
dinamika religi yang seringkali berbeda dari arus utama, namun tetap
memberikan andil historis bagi perkembangan wacana Islam kontemporer.
Mempelajari pemikirannya sangat krusial untuk menyadari bahwa historiografi
Islam di Indonesia disusun oleh kontribusi beragam tokoh dan aliran, termasuk
dari kalangan minoritas. Oleh karena itu, pemikiran Djojosoegito layak
ditempatkan sebagai bagian dari Khazanah intelektual Islam Indonesia yang

butuh dikaji secara lebih objektif dan historis.

. Saran

Mengacu pada temuan studi mengenai pemikiran Raden Ngabehi
Minhadjurrahman Djojosoegito tentang Ahmadiyah, diharapkan riset
berikutnya dapat memperluas cakupan analisis secara lebih mendalam dan
menyeluruh. Mengingat penelitian ini masih terbatas pada dimensi historis dan
kontribusi tokoh dalam lingkup Ahmadiyah di Indonesia, terdapat berbagai
celah pengembangan yang dapat dieksplorasi di masa depan.

Pertama, studi di masa mendatang berpeluang mengeksplorasi lebih

jauh karya-karya intelektual Djojosoegito, terutama pada aspek teks terjemahan,
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naskah dakwah, serta pemikiran keagamaannya yang masih jarang dianalisis
secara komprehensif. Kajian ini dapat menggunakan metode hereneutika,
filologi, atau studi pemikiran Islam guna merumuskan konstruksi epistemologis
yang lebih gamblang mengenai gagasan Ahmadiyah yang ia usung.

Kedua, penelitian selanjutnya dapat menerapkan metode komparatif
untuk mengomparasikan pemikiran Djojosoegito dengan figur Islam modernis
Indonesia lainnya, seperti Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy’ari. Hal ini krusial
guna memetakan kedudukan pemikiran beliau dalam sejarah modernism Islam
di tanah air, sekaligus mengidentifikasi titik temu maupun divergensi ideologis
antar Gerakan Islam di awal abad ke-20.

Ketiga, studi mendatang berpeluang menelaah implikasi pemikiran
Djojosoegito terhadap evolusi organisasi Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI)
dalam ranah pendidikan, sosial, dan dakwah. Urgensi kajian ini terletak pada
upaya mengidentifikasi relevansi dan transformasi gagasan Djojosoegito di
tengah dinamika masyarakat Indonesia saat ini.

Keempat, riset selanjutnya berpeluang menerapkan metodologi sejarah
lisan melalui proses interview dengan pihak keluarga, pemuka Ahmadiyah,
ataupun kelompok Masyarakat yang bersinggungan langsung dengan dinamika
GAl. Strategi ini diharapkan mampu memperkaya temuan data primer yang
sebelumnya didominasi oleh catatan tertulis dan dokumentasi organisasi.

Kelima, studi di masa depan dapat mengkaji korelasi antara pemikiran
Ahmadiyah dengan persoalan kebebasan berkeyakinan, keberagaman, serta jati

diri kelompok minoritas dalam bingkai Indonesia kontemporer. Analisis ini
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krusial untuk mentransformasi pembahasan dari sudut pandang sejarah menuju
kajian social-politik yang lebih relevan dalam memotret eksistensi komunitas

agama minoritas di masyarakat majemuk.
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